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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Pemangku Kebijakan di Kelurahan 

Indra Kasih mengenai Implementasi Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru 

Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih, Kota 

Medan 

Nama : 

Umur : 

Jabatan : 

Pendidikan Terakhir : 

 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih sudah menyediakan 

fasilitas protokol kesehatan? 

2. Apakah semua pegawai Kantor Lurah Indra Kasih 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) ? 

3. Apakah semua pegawai melakukan mencuci tangan pakai 

sabun menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer ? 

4. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih menerapkan physical 

distancing dengan jarak 1 meter antara pegawai satu dengan pegawai 

lainnya? 

5. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih dilakukan penyemprotan 

disinfektan secara berkala setiap hari? 

6. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih tersedia poster atau 

spanduk mengenai pentingnya cara pencegahan COVID-19 maupun 

etika batuk dan bersin? 



x

iv 

 

 

 

 

7. Apakah semua pegawai di Kantor Lurah Indra Kasih memakai 

masker atau face shield ? 

8. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih melakukan pengecekan 

suhu tubuh dan cuci tangan pada setiap orang di pintu masuk tempat 

kerja? 

9. Apakah di Kantor Lurah Indra Kasih terdapat larangan bagi 

pegawai yang terindikasi gejala COVID-19 ? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah Kelurahan Indra Kasih telah mendapatkan sosialisasi 

dari Pemerintah Kota Medan tentang UU No. 27 Tahun 2020 Tentang 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Medan kepada pihak Kelurahan Indra Kasih tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? 

3. Apakah di Kelurahan Indra Kasih melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

Bagaimana sosialisasi yang dilakukan? 

4. Apakah ada kendala dalam menerapkan kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? Apa saja kendala yang dihadapi? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Siapa saja yang menjadi pelaksana dari kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? 
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2. Apakah pelaksana kebijakan mempunyai pedoman sebagai 

informasi untuk melakukan tugasnya? 

3. Apa sajakah insfrastruktur/sarana dan prasarana Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Kantor lurah indra kasih ? 

4. Apakah ada anggaran yang di berikan pemerintah untuk 

berjalannya Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

D. Faktor Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap penerapan kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) 

2. Apakah kebijakan baru yang dikeluarkan pemerintah terkait 

adaptasi kebiasaan baru selama pandemi Covid 19 sudah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dalam menjalankan protokol 

kesehatan? 

3. Apakah seluruh peraturan yang dibuat sudah efektif dalam 

pelaksanaannya? 

4. Apakah seluruh masyarakat menjalankan seluruh peraturan 

yang telah ditetapkan dimasa adaptasi kebiasaan baru pandemi Covid 

19? 

E. Faktor Birokrasi 

1. Apakah dilakukan pembentukan kelompok kerja dalam 

penyusunan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Apa saja yang menjadi tugas dari kelompok kerja tersebut? 

3. Bagaimana kinerja dari kelompok kerja tersebut? 
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4. Siapa sajakah yang menjadi kelompok kerja tersebut? 

5. Apakah dilakukan pelatihan dahulu bagi kelompok kerja 

tersebut? 
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vii 

 

 

 

Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Pemangku Kebijakan di Puskesmas 

Sering mengenai Implementasi Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru Masa 

Pandemi COVID-19 di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih, Kota Medan 

Nama : 

Umur : 

Jabatan : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah di Puskesmas Sering sudah menyediakan fasilitas 

protokol kesehatan? 

2. Apakah semua pegawai Puskesmas Sering menerapkan pola hidup 

bersih dan sehat (PHBS)? 

3. Apakah semua pegawai Puskesmas Sering mencuci tangan pakai 

sabun menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer dan pola 

hidup sehat lainnya? 

4. Apakah di Puskesmas Sering menerapkan physical distancing 

dengan jarak 1 meter antara pegawai satu dengan pegawai lainnya? 

5. Apakah di Puskesmas Sering dilakukan penyemprotan disinfektan 

secara berkala ? 

6. Apakah di Puskesmas Sering tersedia poster atau spanduk 

mengenai pentingnya cara pencegahan COVID-19 maupun etika batuk 

dan bersin? 

7. Apakah semua pegawai Puskesmas Sering memakai masker atau 

face shield ? 
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8. Apakah di Puskesmas Sering melakukan pengecekan suhu tubuh 

pada setiap orang di pintu masuk tempat kerja? 

9. Apakah di Puskesmas Sering terdapat larangan bagi pegawai yang 

terindikasi gejala COVID-19? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah Puskesmas Sering telah mendapatkan sosialisasi dari 

Pemerintah Kota Medan tentang Perwal No. 27 Tahun 2020 Tentang 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Medan kepada pihak Puskesmas Sering Adaptasi Kebiasaan Baru 

(AKB)? 

3. Apakah di Puskesmas Sering telah melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? Bagaimana 

sosialisasi yang dilakukan? 

4. Apakah ada kendala dalam menerapkan kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? Apasaja kendala yang dihadapi? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Siapa saja yang menjadi pelaksana dari kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Apakah pelaksana kebijakan mempunyai pedoman sebagai 

informasi untuk melakukan tugasnya? 

3. Apa sajakah insfrastruktur/sarana dan prasarana Adaptasi 

Kebiasaan Baru? 
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4. Apakah ada anggaran yang di berikan pemerintah untuk 

berjalannya Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

D. Faktor Disposisi (sikap) 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap penerapan kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Apakah kebijakan baru yang dikeluarkan pemerintah terkait 

adaptasi kebiasaan baru selama pandemi Covid 19 sudah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dalam menjalankan protokol 

kesehatan? 

3. Apakah seluruh peraturan yang dibuat sudah efektif dalam 

pelaksanaannya? 

4. Apakah seluruh masyarakat menjalankan seluruh peraturan 

yang telah ditetapkan dimasa adaptasi kebiasaan baru pandemi Covid 

19? 

5. Apakah banyak orang yang melanggar selama penerapan 

kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru? 

6. Bagimana tindakan anda terhadap pelanggaran tersebut? 

E. Faktor Birokrasi 

1. Apakah dilakukan pembentukan kelompok kerja dalam 

penyusunan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Apa saja yang menjadi tugas dari kelompok kerja tersebut? 

3. Bagaimana kinerja dari kelompok kerja tersebut? 
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4. Siapa sajakah yang menjadi kelompok kerja tersebut? 

5. Apakah dilakukan pelatihan bagi kelompok kerja tersebut? 
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Masyarakat di Kelurahan Indra 

Kasih mengenai Implementasi Kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru Masa 

Pandemi COVID-19 di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih, Kota Medan 

Nama : 

Umur : 

Jabatan : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah saudara/saudari menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS)? 

2. Apakah saudara/saudari mencuci tangan pakai sabun 

menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer? 

3. Apakah saudara/saudari memakai masker jika keluar rumah? 

4. Apakah saudara/saudari melakukan physical distancing dengan 

orang lain  ketika diluar rumah dengan jarak minimal 1 meter? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa walikota 

mengeluarkan kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui 

Peraturan Wali Kota Medan No. 27 Tahun 2020 tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)? 

2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih? Jika pernah 

bagaimana sosialisasi yang diberikan? 



x

xii 

 

 

 

3. Apakah di lingkungan Kelurahan Indra Kasih pernah 

mengadakan sosialisasi terkait infromasi dan edukasi yang benar 

tentang pencegahan penularan COVID-19? 

4. Apa kendala yang Bapak temukan dalam diri ketika 

menerapkan protokol kesehatan dimasa adaptasi new normal pandemi 

covid 19? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Apakah di Kelurahan Indra Kasih memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung kebijakan adaptasi kebiasaan baru? 

2. Apakah di Kelurahan Indra Kasih terdapat spanduk atau 

papan reklame mengenai COVID-19 dan cara pencegahannya? 

3. Pemangku kebijakan seharusnya melaksanakan razia masker 

rutin,melakukan cek suhu dan mewajibkan untuk mencuci tangan 

pada saat ada yang ingin memasuki tempat-tempat publik Kelurahan 

Indra Kasih, apakah anda pernah melihatnya? 

D. Faktor Disposisi/sikap 

1. Apa yang anda lakukan jika melihat orang yang tidak 

mematuhi protokol kesehatan? 

2. Apakah anda pernah tidak mematuhi protokol kesehatan? 

3. Menurut anda, apa yang harus dilakukan pemangku 

kebijakan jika ada masyarakat yang tidak mematuhi protokol 

Kesehatan 
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Badan Kepengurusan Masjid 

(BKM) di Kelurahan Indra Kasih mengenai Implementasi Kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan 

Kelurahan Indra Kasih, Kota Medan 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan   : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah saudara/saudari menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS)? 

2. Apakah saudara/saudari mencuci tangan pakai sabun 

menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer? 

3. Apakah saudara/saudari memakai masker jika keluar rumah? 

4. Apakah saudara/saudari melakukan physical distancing dengan orang 

lain  ketika diluar rumah dengan jarak minimal 1 meter? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa walikota mengeluarkan 

kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui Peraturan Wali 

Kota Medan No. 27 Tahun 2020 tentang Adaptasi Kebiasaan Baru 

(AKB)? 
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xi
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2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih? Jika pernah 

bagaimana sosialisasi yang diberikan? 

3. Apakah di lingkungan Kelurahan Indra Kasih pernah mengadakan 

sosialisasi terkait infromasi dan edukasi yang benar tentang 

pencegahan penularan COVID-19? 

4. Apa kendala yang Bapak temukan dalam diri ketika menerapkan 

protokol kesehatan dimasa adaptasi new normal pandemi covid 19? 

 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Apakah masjid memiliki sarana dan prasarana yang mendukung 

kebijakan adaptasi kebiasaan baru? 

2. Apakah di masjid terdapat spanduk atau papan reklame mengenai 

COVID-19 dan cara pencegahannya? 

3. Apakah pemerintah daerah melalui apparat kepolisian atau lainnya 

melalukan pemantauan ke masjid untuk melihat penerapan protocol 

kesehatan yang dilakukan dimasa adaptasi new normal pandemi- 

covid-19? 

 

D. Faktor Disposisi/sikap 

1. Apa setiap masyarakat yang dating kemasjid mau mengikuti 

protocol kesehatan yang telah ditetapkan? 

2. Apakah selalu ada pengawasan dari pengelola masjid untuk 

memakai standar protocol kesehatan? 
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3. Menurut anda, apa peraturan yang telah ditetapkan masjid terkait 

dengan adaptasi new normal dimasa pandemic covid-19 disetujui 

oleh masyarakat lingkungan sekitar masjid? 
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Masyarakat yang datang ke Masjid 

di Kelurahan Indra Kasih mengenai Implementasi Kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan Kelurahan Indra 

Kasih, Kota Medan 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan   : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah saudara/saudari menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS)? 

2. Apakah saudara/saudari mencuci tangan pakai sabun 

menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer? 

3. Apakah saudara/saudari memakai masker jika keluar rumah? 

4. Apakah saudara/saudari melakukan physical distancing dengan orang 

lain ketika diluar rumah dengan jarak minimal 1 meter? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa walikota mengeluarkan 

kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui Peraturan Wali 

Kota Medan No. 27 Tahun 2020 tentang Adaptasi Kebiasaan Baru 

(AKB)? 

2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih? Jika pernah 

bagaimana sosialisasi yang diberikan? 
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3. Apakah di lingkungan Kelurahan Indra Kasih pernah mengadakan 

sosialisasi terkait infromasi dan edukasi yang benar tentang 

pencegahan penularan COVID-19? 

4. Apa kendala yang Bapak temukan dalam diri ketika menerapkan 

protokol kesehatan dimasa adaptasi new normal pandemi covid 19? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Apakah anda melihat di Masjid memiliki sarana dan prasarana yang 

mendukung kebijakan adaptasi kebiasaan baru? 

2. Apakah anda melihat adanya spanduk atau papan reklame mengenai 

COVID-19 dan cara pencegahannya? 

3. Pemangku kebijakan seharusnya melaksanakan razia masker 

rutin,melakukan cek suhu dan mewajibkan untuk mencuci tangan pada 

saat ada yang ingin memasuki tempat-tempat publik Kelurahan Indra 

Kasih, apakah anda pernah melihatnya? 

D. Faktor Disposisi/sikap 

1. Apa bapak merupakan bagian dari kepengurusan? 

2. Apakah menurut anda seluruh BKM telah melaksanakan protokol 

kesehatan dengan baik ? 

3. Menurut anda, apakah pengurus BKM selalu melakukan pengawasan 

terhadap masyarakat yang datang ke masjid untuk selalu menerapkan 

protocol kesehatan yang benar? 
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Toko Swalayan/Pusat Perbelanjaan 

di Kelurahan Indra Kasih mengenai Implementasi Kebijakan Adaptasi 

Kebiasaan Baru Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan Kelurahan Indra 

Kasih, Kota Medan 

 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah saudara/saudari menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS)? 

 

2. Apakah saudara/saudari mencuci tangan pakai sabun menggunakan 

air mengalir atau memakai handsanitizer? 

 

3. Apakah saudara/saudari memakai masker jika keluar rumah? 

 

4. Apakah saudara/saudari melakukan physical distancing dengan 

orang lain ketika diluar rumah dengan jarak minimal 1 meter? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa walikota mengeluarkan 

kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui Peraturan 

Walikota Medan No. 27 Tahun 2020 tentang Adaptasi Kebiasaan 

Baru (AKB)? 

2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih? Jika pernah 

bagaimana sosialisasi yang diberikan? 

3. Apakah di lingkungan Kelurahan Indra Kasih pernah mengadakan 

sosialisasi terkait infromasi dan edukasi yang benar tentang 

pencegahan penularan COVID-19? 
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4. Apa kendala yang Bapak temukan dalam diri ketika menerapkan 

protokol kesehatan dimasa adaptasi new normal pandemi covid 19? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Apakah swalayan memiliki sarana dan prasarana yang mendukung 

kebijakan adaptasi kebiasaan baru? 

= Kita lengkap, ada pencuci tangan dengan air mengalir, hansanitizer. 

 

2. Apakah di swalayan terdapat spanduk atau papan reklame 

mengenai COVID-19 dan cara pencegahannya? 

3. Apakah pemerintah daerah melalui aparat kepolisian atau lainnya 

melalukan pemantauan ke swalayan untuk melihat penerapan 

protocol kesehatan yang dilakukan dimasa adaptasi new normal 

pandemi- covid-19? 

D. Faktor Disposisi/sikap 

1. Apa setiap masyarakat yang datang berbelanja mau mengikuti 

protokol kesehatan yang telah ditetapkan? 

2. Apakah selalu ada pengawasan dari pengelola swalayan untuk 

memakai standar protocol kesehatan? 

3. Menurut anda, apa peraturan yang telah ditetapkan swalayan terkait 

dengan adaptasi new normal dimasa pandemic covid-19 disetujui 

oleh masyarakat yang berbelanja? 
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Pedoman Wawancara Mendalam Untuk Masyarakat yang datang ke 

Swalayan di Kelurahan Indra Kasih mengenai Implementasi Kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru Masa Pandemi COVID-19 di Lingkungan 

Kelurahan Indra Kasih, Kota Medan 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan   : 

Pendidikan Terakhir : 

A. Faktor Implementasi 

1. Apakah saudara/saudari menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS)? 

2. Apakah saudara/saudari mencuci tangan pakai sabun 

menggunakan air mengalir atau memakai handsanitizer? 

3. Apakah saudara/saudari memakai masker jika keluar rumah? 

4. Apakah saudara/saudari melakukan physical distancing dengan 

orang lain ketika diluar rumah dengan jarak minimal 1 meter? 

5. Apakah saudara/saudari mengurasi mobilitas dan menghindari 

keramaian? 

B. Faktor Komunikasi 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa walikota mengeluarkan 

kebijakan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) melalui Peraturan Wali 

Kota Medan No. 27 Tahun 2020 tentang Adaptasi Kebiasaan Baru 

(AKB)? 
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2. Apakah anda pernah mendapatkan sosialisasi tentang Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Lingkungan Kelurahan Indra Kasih? Jika 

pernah bagaimana sosialisasi yang diberikan? 

3. Apakah di lingkungan Kelurahan Indra Kasih pernah mengadakan 

sosialisasi terkait infromasi dan edukasi yang benar tentang 

pencegahan penularan COVID-19? 

4. Apa kendala yang Bapak temukan dalam diri ketika menerapkan 

protokol kesehatan dimasa adaptasi new normal pandemi covid 

19? 

C. Faktor Sumber Daya 

1. Apakah anda melihat di Swalayan memiliki sarana dan prasarana 

yang mendukung kebijakan adaptasi kebiasaan baru? 

2. Apakah anda melihat adanya spanduk atau papan reklame 

mengenai COVID-19 dan cara pencegahannya? 

3. Apakah selalu ada pegawai di pintu masuk untuk mengarahkan 

penggunaan masker dan mencuci tangan? 

D. Faktor Disposisi/sikap 

1. Apa bapak sering berkunjung untuk berbelanja disini? 

2. Apakah menurut anda seluruh kayrawan yang bertugas 

menggunakan standar protocol kesehatan yang benar ? 

3. Menurut anda, apakah karyawan selalu melakukan pengawasan 

terhadap masyarakat yang datang ke swalayan untuk selalu 

menerapkan protocol kesehatan yang benar? 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

Gambar 1. Dokumentasi dengan Kepala Puskesmas 

 

Gambar 2. Dokumentasi dengan Kepala Toko/Gudang 
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Gambar 3. Dokumentasi dengan Kepala Lurah Indra Kasih 

 

Gambar 4. Dokumentasi dengan Koordinator Promosi Kesehatan Puskesmas 

Sering 
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Gambar 5. Dokumentasi dengan Ketua BKM Masjid Al-Iman 

 

Gambar 6. Dokumentasi dengan Jamaah Masjid Al-Iman 
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 

Transkip hasil wawancara mendalam (Indepth Interview) kebijakan 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) pada masa COVID-19 di Kelurahan Indra 

Kasih, Kota Medan. 

No. Pertanyaan Pernyataan 

1. Apakah di Kantor Lurah Indra 

Kasih / Puskesmas Sering sudah 

menyediakan fasilitas protokol 

kesehatan? 

IU 1 : Untuk sementara udalah 

IU 2: Sudah 

IU 3 : Sudah 

IT 1 : Sudah Lengkap 

IT 4 : Sudah 

2. Apakah semua pegawai kantor 

Indra Kasih/ Puskesmas Sering 

menerapkan pola hidup bersih 

dan sehat ? 

IU 1 : Iya menerapkan  

IU 2: Sudah 

IU 3 : Sudah 

IT 1 : Sudah pasti 

IT 4 : Iya 

3. Apakah di Kantor Indra Kasih / 

Puskesmas Seringt menerapkan 

phsycal distancing dengan jarak 

1 meter antara pegawai satu 

dengan pegawai lainnya? 

IU 1 : Iya 

IU 2: sebisa mungkin sudah, beberapa 

bagian mungkin ada yang belum karena 

keterbatasan ruangan. 

IU 3 : Sudah 

 IU 4 : Iya benar  
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IT 1 : Iya sudah 

IT 2 : Iya sudah 

4. Apakah di Kantor Indra / 

Puskesmas Sering dilakukan 

penyemprotan disenfektan secara 

berkala setiap hari? 

IU 1 : Enggak setiap hari sih,kadang-kadang 

sebulan dan gk seaktif dulu. 

IU 2: ga setiap hari, kalau sekarang paling 

seminggu kali. 

IU 3 : Iya ada cleaning service nya 

IU 4 : Ada petugas setiap hari 

IT 2 : Sudah 

5. Apakah di Kantor Lurah Indra 

kasih / Puskesmas Sering tersedia 

poster atau spanduk mengenai 

pentingnya cara pencegahan 

COVID-19 maupun etika batuk 

dan bersin? 

IU 1 : Ada,paling kita buat seperti tulisan 

pakai masker dan jaga jarak rata-rata uda 

habis dan turun 

IU 2: Ada 

IU 3 : Sudah ada 

IU 4 : Ada itu di depan dek 

IT 1 : Sudah ada 

IT 2 : Sudah ada 

6. Apakah Kelurahan Indra 

Kasih/Puskesmas Sering telah 

mendapatkan sosialisasi dari 

Pemerintah Kota Medan tentang 

UU No.27 Tahun 2020 mengenai 

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) 

IU 1 : Ada dapat 

IU 2: Sudah 

IU 3 : Dari Dinas Kesehatan 

IU 4 : Tidak ada 

IT 1 : Kita menerima laporan  

IT 2 : Sudah ada 
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7. Bagaimana sosialisasi yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Medan kepada pihak Kelurahan 

Indra Kasih/Puskesmas Sering t 

tentang AKB? 

IU 1 : Walaupun uda agak longgar tapi 

teteap pakai masker,jangan klepasan,hari itu 

ada rapat di hotel dan disitu di sosialisasikan 

IU 2: Ada kita rapat pada saat itu masih 

covid,jaadinya melalui zoom meeting 

IU 4 : Enggak dapat saya, kalau dari 

pemerintah tidak ada. 

IU 5 : Enggak ada sih,tau ari sosmed aja 

tapi gk spesifik 

IU 6 : Pernah mendengar,namun secara 

spesifik isinya itu gak detail dan sosialisasi 

secara mendetail sih belum,namun 

himbauan melalui kepling sudah pernah. 

IT 1 :Pemberitahuan mungkin ada berupa 

surat edaran undanga- undang baru gitu,tapi 

gatau secara pasti. 

IT 2 : Taunya seperti dari internet begitu 

aja, kalau untuk jelas isinya kurang paham 

IT 4: Gatau, tidak pernah dengar 

kalau ada peraturan baru 

8. Apakah di Kelurahan Indra 

Kasih/Puskesmas Sering sudah 

dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang AKB? 

IU 1 : Kita himbau ajala masyarakat yang 

datang untuk tetap pakai masker . 

IU 2: Kita sediakan masker kepada 

masyarakat yang datang tanpa masker dan 
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kasih arahan cuci tangan.. 

IU 3 : Ya, Sosialisasi seperti  biasa,atur jarak, 

pakai masker 

IU 4 : kalau di masjid iya,tapi kalau dari 

pemerintah tidak 

pernah dan lurah pun tidak pernah datang 

IU 5 : Gadak sih kalau sosialisasi secara 

khusus dari kelurahan gitu tapi pas awal-

awal pandemi kita di datangi gitu di cek 

IT 1 : Kita dibantu  Polri, Kelurahan,, 

kecamatan dan  kepala lingkungan untuk 

memastikan, menyediakan fasilitas protokol 

kesehatan atau tidak 

IT 2 : Nggak ada untuk sosialisasi khusus 

mengenai AKB ini,paling pun tau berita-

berita sosmed 

IT 3 : saya kurang tau kalau itu 

IT 4 : Tidak tau, saya belum pernah 

dengar,paling Cuma tau 

pakai masker aja 



x

xx

ix 

 

 

 

9. Apakah ada kendala dalam 

menerapkan kebijakan AKB? 

Apa saja kendala yang dihadapi? 

IU 1 : Untuk sementara tidak ada. 

IU 2 : Kendala ke masyarakat yang belum 

mau taat aja sih 

IU 3 : kendala nya ya seperti saya tenaga 

promkes kalau sekarang tidak bisa selalu 

turun ke lapangan karena work form home.  

IU 4 : Kendala nya itu terletak di 

masyarakat, mereka kadang tidak pandai 

memakai masker, kadang  diletak masker 

didagu. 

IT 1 : Ada perlawanan dari masyarakat 

karena pengetahuan masyarakat kurang. 

IT 2 : Mereka keberatan kalau 

warung mereka cepat tutup 

10. Siapa saja yang menjadi 

pelaksana dari kebijakan AKB? 

IU 1 : Seluruh pegawai dan kepala 

lingkungan 

IU 2: Seluruh pegawai dan masyarakat juga 

terlibat 

IU 3 : Petugas kesehatan 

IU 4 : Promkes   dan petugas pemantau 

IT 1 : Kepala Lingkungan,  TNI, Polri, 

kecamatan 

IT 2 : Seluruh masyarakat 
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11. Apakah pelaksana kebijakan 

mempunyai pedoman sebagai 

informasi untuk melakukan 

tugasnya? 

IU 1 : Tetap adalah pedoman da informasi 

dari pemerintah dan tetap kita gaung-

gaungkan untuk tetap m emakai masker, 

jangan Berkerumun 

IU 2: Pedoman dari rapat kerja ada sih 

IU 3 : sudah ada 

IU 4 : Pastinya 

12. Apa saja insfrastruktur/sarana 

dan  prasarana AKB? 

IU 1 :Tempat pencuci tangan, itu ajalah 

yang bisa di sediakan dan tidak ada 

anggaran khusus 

IU 2: Kita sediakan wastafel pencuci tangan 

beserta sabun dan hand sanitizer juga,kita 

juga sediakan masker unuk masyarakat yang 

datang tidak mengunakan masker 

IU 3:Kita Bagi-bagi masker dan himbauan 

jaga jarakla 

IU 4: Ya tempat cuci tangan dan 

sabun,semua wajib gak Cuma tangan 

aja,kaki pun kenak seperti dilihat di 

masjid di depan pintu masuk ada air 

mengalir, supaya yang masuk ke masjid 

kaki tetap bersih, kalau Cuma tangan itu 

belum lengkap tetapi kaki juga.Banyak 
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masjid tidak punya itu, tetapi kita buat 

inovasi baru” 

IU 5:“Iya, kita ada menyiapkan tempat cuci 

tangan,sabun, anak juga harus pakai masker 

dan kami juga sediakan masker untuk anak- 

anak di kelas terus untuk termogun kita 

sediakan,sepanduk kita ada Cuma pas lagi 

sobek dan belum di ganti yang baru 

13. Bagaimana tanggapan anda 

terhadap penerapan

 kebijakan AKB? 

IU 1 : Ya bagus sih dengan 

adaptasi baru ini, jadi aktifitas 

masyarakat jadi lancar dan bisa kembali

 bekerjanamun harus tetap mematuhi

 protocol kesehatan,kalau dulu kan 

banyak yang di   pecat   dan   tidak   bisa 

kerja, nggk semua masyarakat yang patuh 

da nada juga yang bandal tapi tetap 

dihimbau 

IU 2 :  Ini kebiasaan baru yang 

bagus sih, agar terbiasa melakukan 

hidup bersih dan sehat karena semakin hari 

makin banyak saja jenis penyakit baru yang 

harus di antisipasi salah satu langkahnya 

dengan AKB ini 

IU 3 : Sebenarnya bagus, tetapi masyarakat 
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nya susah diberitahu. Kalau ada yang 

melanggar seperti tidak memakai masker ya 

kami berikan masker dari puskesmas 

IU 4 : Kebijakan adaptasi ini bagus. Sedikit 

banyak nya merubah kebiasaan masyarakat 

jadi lebih sering cuci tangan. Kalau ada 

yang melanggar, ya saya beritahu. Kadang 

ada masyarakat yang tidak memakai masker 

dengan benar, ya saya tegur 

IU 5 : Kebijakan adaptasi ini bagus. Sedikit 

banyak nya merubah kebiasaan masyarakat 

jadi lebih sering cuci tangan. Kalau ada 

yang melanggar, ya saya beritahu. Kadang 

ada masyarakat yang tidak memakai masker 

dengan benar, ya saya tegur 

IT 1 : Kalau kita selalu beri peringatan 

kepada masyarakat yang naun kadang itula 

kendalanya masih banyak yang susah di kai 

tahu mengenai ini 

IT 2 : Menurut saya bagus sih kak,karena 

jadi bisa terbiasa hidup sehat. 

IT 3 : Kalau disni diwajibkan pakai 

masker,kalau tidak pakai masker tidak boleh 

masuk untuk belanja 
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IT 4 : Biasa aja sih,soalnya kadang masih 

jarang juga pakai masker dan cuci tangan 

IT 5 : Kalaudisekola uda harus 

pakai masker 

 

14. Apakah pernah ada yang 

Melanggar selama penerapan 

kebijakan AKB? Siapa saja yang 

melanggar? 

IU 1 : Pasti ada  

IU 2: pasti ada  

IU 3 : ada 

IU 4 : Ada, masyarakat 

IT 1 : Masyarakat I 

T 2 : Pasti ada 

15. Apakah seluruh masyarakat 

menjalankan AKB ini? 

IU 1 : Hampir Semua, Tapi Ada juga 

Yang Bandal Dan Tidak 

Semua Masyarakat Terima 

16. Bagaimana tindakan anda 

terhadap pelanggaran tersebut? 

IU 1 : saya tegur dan saya ingatkan, dalam 

mengingatkan itu harus berkali-kali. 

IU 2: Kita kasi arahan dan edukasi da jika 

tidak pakai masker kita kasi 

IU 3 : kalau dia belum cuci tangan ya kita 

suruh cuci tangan, kalau belum pakai masker 

ya kita kasih masker 

IU 4 : Memberikan edukasi cara pakai 

masker yang benar 
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IT 1 : Kita tegur dan kalau tidak pakai 

maker kita berikan masker 

IT 2 : Saya sudah terbiasa pakai masker 

jadi terkadangan sedkit kesal 

17. Apakah dilakukan 

pembentukan kelompok kerja 

dalam penyusunan kebijakan 

AKB dan bagaimana kinerja 

dari kelompok tersebut? 

IU 1 : kalau kelompok kerja khusus belum 

ada, tapi ya dari TNI, POLRI dan ASN yang 

lain itu yang membantu kita. 

IU 2: kalo kelompok kerja khusus ya itu tadi 

hanya kader posyandu, tenaga promkes dan 

petugas kesehatan lainnya 

IU 3 : ya kami orang-orang puskesmas. 

Kami juga ada pembentukan TGC (tim gerak 

cepat) 

IU 4 : ya itu lah orang-orang TGC (tim 

gerak cepat) dan petugas promkes 

IT 1 : Satgas COVID-19 kelurahan dan 

kecamatan. 
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